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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif mengatakan, Pariwisata di 

Indonesia merupakan salah satu bagian penting karena menduduki peringkat 

kedua dalam pemasukan devisa setelah gas bumi, minyak bumi, serta kelapa 

sawit. Pada 2017 pertumbuhan sektor pariwisata melaju pesat sebesar 22%, 

menempati peringkat kedua setelah Vietnam 29%, dalam hal ini ragam alam dan 

budaya merupakan faktor yang berpengaruh dalam pariwisata, karena tempat 

wisata didukung oleh warisan budaya yang merepresentasikan sejarah dan 

keberagaman etnis. 

Industri pariwisata di Indonesia sangat beragam seperti wisata budaya, wisata 

alam, dan wisata kuliner yang memiliki cita rasa tinggi. Salah satu wisata budaya 

yang menduduki posisi ke-3 karnaval level dunia setelah Nottinghill dari London 

adalah Jember Fashion Carnaval. Arif Tjahyono sebagai Kepala Dinas Pariwisata 

Kota Jember mengatakan, kunjungan wisatawan pada 2016 mencapai 1,9 juta lalu 

pada 2017 menjadi 2,3 juta. Selain Kota Jember, banyak kota lain yang memiliki 

potensi yang sama, salah satunya adalah Kota Cirebon, karena menurut Hartono 

sebagai Kepala Dinas Disbudparpora Cirebon, mengatakan bahwa Cirebon salah 

satu kota di Jawa Barat yang terdiri dari beragam etnis dan budaya. Yang menarik 

dari pariwisata kota Cirebon adalah kekayaan akan kesenian, kebudayaan, kuliner, 

dan sejarah. Salah satu kesenian yang cukup terkenal di Cirebon adalah kesenian 
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Burok, kesenian yang hidup di kotanya ini selalu menjadi sesuatu yang penting 

adanya saat acara festival yang diadakan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kota Cirebon.   

Dilansir dari Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 

bahwa Indonesia akan bahagia jika budaya yang menyempurnakan dan 

mensejahterakan rakyat Indonesia. Nilai penting yang dapat diambil jika suatu 

kesenian menjadi sebuah dokumen kemajuan budaya nasional adalah dengan 

memanfaatkan kebudayaan untuk memperkuat kedudukan Indonesia di dunia 

Internasional, menempatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk investasi 

berkelanjutan sebagai perlindungan, perkembangan, dan pemanfaatan objek 

kemajuan budaya, memastikan adanya perluasan dan penyebaran akses 

kebudayaan kepada masyarakat dalam sarana dan prasarana suatu budaya, serta 

meningkatkan pariwisata berbasis pemanfaatan museum, cagar budaya.   

Menurut Yanto yang merupakan anggota Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kota Cirebon, mengatakan kesenian Burok merupakan kesenian  pagelaran yang 

sering diadakan saat acara khitanan dan pernikahan. Kesenian Burok memiliki 

visualisasi bentuk seekor kuda sembrani yang yang memiliki sayap dan berkepala 

seorang wanita berparas cantik yang berfungsi untuk mengajak masyarakat 

berinteraksi sosial. Hasil data yang didapat dari  disebar di Cirebon dengan usia 7-

11 tahun , hanya 10% yang mengetahui tentang sejarah kesenian Burok. Menurut 

ilmuwan sejarah Kuntowidjojo (2011) dalam bukunya Pengantar Ilmu Sejarah 

bahwa sejarah merupakan ilmu yang mempunyai makna sosial yang penting bagi 

perkembangan dan perubahan masyarakat selain itu dengan mempelajari sejarah 
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juga dapat mengetahui apa yang terjadi pada masa lalu secara faktual akan ada 

kaitannya dengan aktifitas masa kini yang mana jika hal tersebut dipahami akan 

menumbuhkan kesadaran untuk berbuat lebih bijak di masa yang akan datang. 

Irfan Wahid sebagai Ketua Kelompok Kerja Industri Kreatif mengatakan 

Indonesia memiliki kekayaan sejarah, budaya, dan alam yang begitu banyak 

namun minim informasi atau konten yang menceritakan tentang hal tersebut. 

Berdasarkan paparan diatas dibutuhkan adanya media informasi untuk 

kesenian Burok yang bertujuan menempatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk investasi berkelanjutan sebagai perlindungan, perkembangan, objek 

kemajuan budaya. Menurut Purnama (2012) menggunakan buku ilustrasi sebagai 

media informasi akan menciptakan interaksi dan pengalaman baru bagi target 

audiens, dengan adanya ilustrasi juga dapat mengeksplor imajinasi seseorang 

anak. Buku juga dapat dikatakan sebagai media yang dapat menyampaikan 

informasi secara detail. Dengan adanya fenomena tersebut penulis akan meneliti 

dan merancang media informasi berupa buku ilustrasi  untuk anak usia 7-11 tahun 

karena menurut Wyeth nutrition anak usia 7-11 tahun sudah dapat menerima 

informasi dengan baik, memahami konsep yang bersifat abstrak seperti cinta dan 

nilai, selain itu dapat menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia. Media 

informasi ini diharapkan menjadi sarana pengenalan dengan harapan pembaca 

mengerti, mengetahui dan mengenal dengan baik kesenian Burok dari Cirebon. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah yang dapat diangkat 

adalah : 

Bagaimana perancangan media informasi untuk  seni tari Burok agar lebih dikenal 

masyarakat ? 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penulis akan fokus membahas perancangan 

media informasi seni tari Burok untuk dikenalkan kepada masyarakat. 

1. Demografis  

Jenis Kelamin   : Laki- Laki dan Perempuan 

Usia   : 7-11 Tahun 

Kelas Ekonomi : B dan C 

2. Geografis  

Sekunder  : Cirebon 

3. Psikografis    

Anak-Anak yang memiliki ketertarikan akan suatu kesenian dan memiliki 

imajinasi serta kreativitas yang tinggi.  
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1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan tugas akhir ini adalah untuk membuat media informasi berupa buku 

ilustrasi agar masyarakat Cirebon mengetahui sejarah dan mengenal lebih dalam  

kesenian Burok agar memberi dampak baik bagi kesenian yang didukung 

pemerintah sebagai wisata budaya yang kurang diketahui masyarakat, selain itu 

mengoptimalkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai investasi jangka 

panjang untuk perlindungan, perkembangan, dan pemanfaatan objek budaya. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

1. Untuk Penulis  

Penulis dapat merasakan langsung segala proses  dalam membuat sebuah 

media informasi untuk kesenian yang akan dikenalkan pada  masyarakat 

sehingga kesenian tersebut dapat dikenal dengan mudah 

2. Untuk Target Audien  

Dapat mengenal kesenian Burok dari Cirebon dengan baik selain itu lebih 

peduli terhadap kesenian tradisional dan menyadari bahwa masih banyak 

kesenian yang perlu diketahui dan dicari informasinya. 

3. Untuk Universitas 

Menjadi sarana pembelajaran dan tolak ukur bagi karya yang sudah ada 

sebelumnya. 

 


